BAB II

TINJAUAN TEORITIS

2.1. Konsep Dasar Sikap Kewirausahaan

2.1.1. Konsep Tentang Sikap

Pada Hakekeatnya sikap akan berpengaruh terhadap perilaku. Namun tidak jarang juga individu menampilkan perilaku yang tidak didasarkan pada sikapnya terhadap suatu objek, karena itu kita dapat mengatakan bahwa perilaku manusia merupakan cerminan atau perwujudan dari sikap yang dimiliki.

Berdasarkan permasalahan di atas maka para ahli mulai menelaah mengenai sikap yang dimiliki oleh manusia, karena bagaimanapun sikap ini merupakan faktor penting bagi manusia agar bisa berinteraksi dengan lingkungannya tanpa mengindahkan norma-norma yang berlaku dimasyarakat.

Trustone (1928) berpendapat, bahwa sikap merupakan sesuatu tingkatan afeksi, baik bersifat fositif maupun negatif dalam hubungannya dengan objek-objek psikologis. Seperti symbol, slogan, orang, lembaga, cita-cita, dan gagasan. (Saifuddin Azwar, 2007 : 5).

Second dan Beckman (1964) berpendapat, bahwa sikap merupakan sesuatu keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan sekitar. (Saifuddin Azwar, 2007 : 5).
Lebih lanjut LaPierre (1934) mendefinisikan sikap sebagai suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial yang telah terkondisikan. (Saifuddin Azwar, 2007 : 5).

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa sikap adalah kesediaan mental yang relatif menetap untuk merespon atau beraksi terhadap suatu objek atau perangsang tertentu yang mempunyai arti baik bersifat positif, negatif, atau netral yang menyangkut aspek-aspek kognisi, afeksi, dan kecenderungan untuk bertindak.
Sikap merupakan keadaan atau kondisi pshikis dari individual yang berhubungan dengan kesiapan mental dalam menanggapi, merespon objek yang terarah pada suatu nilai atau norma. Hal ini berkaitan dengan penekanan konsep sikap yang menyangkut pada kriteria penilaian benar atau salah, positif atau negatif. Karena sikap menyangkut dengan kondisi pshikis individu, maka sikap merupakan sesuatu yang pribadi dan subjektif bagi individu yang bersangkutan.

Dalam kehidupan manusia sikap merupakan kondisi pshikis yang sangat menentukan dan berpengaruh terhadap model hubungan interaksi antar individu dengan lingkungan sekitarnya. Proses sosialisasi yang terjadi dala suatu lingkungan terkadang akan menimbulkan perubahan pada tataan sistem sosial yang berlaku pada suatu masyarakat. Bila hal ini terjadi maka akan berpengaruh terhadap perubahan sikap individu, karena sikap merupakan potensi yang terdapat dalam diri individu untuk merespon terhadap proses sosialisasi yang dilakukan atau ditawarkan. Tentunya hal ini akan dilakukan berdasarkan pertimbangan, penelitian, perasaan, dan kecenderungan untuk berperilaku, baik yang bersifat positif maupun negatif dalam intensitas yang berbeda.

2.1.2. Konsep Dasar Kewirausahaan 
Wirausaha bila ditinjau dari segi etimologis berasal dari kata ”wira” dan ”usaha”. Kata wira berarti teladan atau patut dicontoh, sedangkan usaha berarti kemauan yang keras untuk memperoleh sesuatau. Usaha mandiri mengarah kepada tenaga kerja dan pikiran dalam mencapai suau tujuan.

Figue entrepreuner (wirausaha) yang sedikit banyak memiliki sifat tahan banting, ulet, mandiri, pantang menyerah, menghormati etika, terampil, tangguh, tanggap, berorientasi pada potensi dan lain sebagainya, yang merupakan suatu tokoh paling ideal yang sangat diperlukan dalam kancah pembangunan negara.

Kewirausahaan adalah suatu “ability to create the new and different” (Drucker, 1959) dengan cara “applying creativity and innovation to solve the problems and to exploit opportunities that people face everyday”. (W. Zimmener, 1996). Jadi kewirausahaan adalah suatu kemampuan dalam menciptakan nilai tambah di pasar melaui proses pengkombinasian sumberdaya dengan cara-cara baru dan berbeda, melalui kemampuan kreatif dan inovatif.
Hisrich Peter (1995 : 10) mengemukakan bahwa kewirausahaan adalah proses menciptakan suatu yang lain dengan menggunakan waktu dan kegiatan disertai modal dan resiko serta menerima balas jasa dan kepuasan serta kebebasan pribadi. (Buchari Alma, 2007 : 33).

Sebagai contoh Soehadi Sigit (1980 : 1) memandang wirausaha adalah orang yang :

1. Mengambil resiko

2. Berani menghadapi ketidakpastian

3. Membuat rencana kegiatan sendiri

4. Dengan semangat kebangsaan melakukan kebaktian dalam tugas

5. Menciptakan kegiatan usaha dan kegiatan industri yang sebelumnya tidak ada. (Buchari Alma, 2007 : 26).

Dengan terbentuknya masyarakat yang memiliki corak entrepreuner maka akan memberikan dukungan kuat dari bawah ke atas, pada pemerintah dan negara, terutama dibidang ketahanan ekonomi yang pada gilirannya akan menunjang pula terhadap kemampuan semua aspek lainnya.
BN. Marbun, (1993 : 63) yang dikutip oleh Buchari Alma, (2007 : 52-53) mengemukakan bahwa wirausahawan haruslah seorang yang mampu melihat kemasa depan. Melihat kedepan bukan berarti melamun kosong , tetapi melihat, berfikir dengan penuh perhitungan, mencari  pilihan dari berbagai alternatif masalah dan pemecahannya. Dari berbagai penelitian, untuk menjadi wirausahawan, seseorang harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
Tabel 2.1

Gambaran Tentang Ciri-ciri dan Watak Wirausahawan
	Ciri-ciri
	Watak

	1. Percaya diri

2. Berorientasikan tugas dan hasil

3. Pengambil resiko

4. Kepemimpinan

5. Keorisinilan

6. Berorientasi kemasa depan
	a.Kepercayaan (keteguhan)

b.Ketidaktergantungan, kepribadian mantap

c.Optimisme

a.Kebutuhan atau haus akan prestasi

b.Berorientasikan laba atau hasil

c.Tekun dan tabah

d.Tekad, kerja keras, motivasi

e.Eergik

f.Penuh inisiatif

a.Mampu mengambil resiko

b.Suka pada tantangan

a.Mampu memimpin

b.Dapat bergaul dengan orang lain

c.Menanggapi saran dan kritik

a.Inovatif (pembaharuan)

b.Kreatif

c.Fleksibel

d.Banyak sumber

e.Serba bisa

f.Mengetahui banyak

a.Pandangan kedepan

b.Perspektif


Sumber, Buchari Alma (2007 : 52-53)

Tercapainya tindakan kualitas wirausahawan sejalan dengan ciri-ciri di atas, akan sangat bergantung pada faktor internal individu, seperti : kemampuan, ketekunan, dan keuletan seseorang. Semakin baik sifat dan performa yang dimiliki individu semakin besar kemungkinan kemampuan wirausaha seseorang.

Menurut Sujuti Jahja (1977) yang dikutip oleh Suryana (2000 : 26) bahwa faktor internal yang berpengaruh adalah kemauan, kemampuan, dan kelemahan. Sedangkan faktor eksternalnya adalah kesempatan atau peluang.
Selanjutnya dapat dilihat model analisis diri wirausahawan pada gambar dibawah ini :

Gambar 2.1

Model Analisis Diri Wirausahawan



 Sumber : Sujuti Jahja ( 1977 ) yang dikutip oleh Suryana, ( 2000: 26 )

Dalam hubungannya dengan sikap unggulan yang dimiliki oleh wirausahawan, Gymnastiar memberikan resep ” 5 Kunci menjadi Manusia Unggulan ” yaitu :

1. Harus memacu percepatan diri

2. Harus memacu sistem yang kondusif

3. Harus berdaya saing yang positif

4. Harus mampu bersinergi ( berjamaah )

5. Harus jago dalam manajemen qolbu. ( Gymnastiar, 2000: 20 )

Tenaga – tenaga wirausaha mempunyai kemampuan yang luar biasa oleh karena itu perlu menjadi teladan untuk melahirkan wirausahawan muda yang lebih banyak jumlahnya, karena semakin maju suatu negara semakin banyak pula yang menganggur, maka semakin dirasakan pentingnya dunia usaha. Pembangunan akan lebih mantap jika ditunjang oleh wirausahawan, karena kemempuan pemerintah sangat terbatas. Oleh sebab itu wirausaha merupakan potensi pembangunan, baik itu dalam jumlah maupun dalam mutu wirausaha itu sendiri.

Seorang wirausaha harus bersikap modern artinya harus bisa terbuka pada pengalaman – pengalaman baru sehingga menjadi siap untuk merespon  segala peluang, dan tanggap terhadap perubahan sosial misalnya dalam mengubah standart hidupnya. Orang – orang yang terbuka terhadap ide – ide baru inilah merupakan wirausaha yang inovatif dan kreatif yang dikemukakan dalam jiwa kewirausahaan.

Menurut Harjono ( 1978 ), modernisasi sikap inovatif dan kreatif seorang wirausaha menggambarkan :

1. Sikap terbuka pada pembaharuan dan perubahan

2. Kesanggupan membentuk pendapat yang demokratis

3. Berorientasi pada masa kini dan masa depan

4. Meyakini kemampuan sendiri

5. Meyakini kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi

6. Mengharap bahwa ganjaran itu hasil dan prestasi. ( Suryana, 2000: 24 )

Untuk menjadi seorang wirausahawan harus memiliki sikap mental  berani tetapi dengan perhitungan yang matang sangat membantu keberhasilannya, perolehan hasil pendidikan formal juga membantu, tetapi penelitian Schriciber, keberhasilan seseorang yang ditentukan oleh pendidikan formal hanya 15% dan selebihnya 85% ditentukan oleh sikap mental atau kepribadian. ( Buchari Alma, 2007: 18 )

Kita mengharapkan secara nasional, kita memiliki bangsa yang kelak dapat berdiri penuh atas nilai – nilai kepribadian yang bermutu tinggi. Buchari Alma, (2007: 19) mengemukakan kewirausahaan terdiri dari tiga bagian pokok yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya yaitu :

1. Sikap mental wirausaha

2. Kewaspadaan mental wirausaha

3. Keahlian dan keterampilan wirausaha.

Bagian ke tiga ini telah banyak didapatkan dari pendidikan sekolah–sekolah yang ada. Akan tetapi bagian ke satu dan kedua masih memerlukan banyak waktu dan pemikiran untuk mengembangkannya.

Gambaran ideal manusia wirausaha adalah orang yang dalam keadaan bagaimanapun daruratnya, tetap mampu berdiri atas kemampuan sendiri untuk menolongdirinya keluar dari kesulitan yang dihadapi, termasuk mengatasi kemiskinan tanpa bantuan instansi pemerintah atau instansi sosial. Dan dalam keadaan yang biasa (tidak darurat) manusia–manusia wirausaha bahkan akan mampu menjadikan dirinya maju, kaya, berhasil lahir dan batin.
2.2. 
Karakteristik Sikap dan Perilaku Wirausaha

Beberapa penulis kewirausahaan telah berusaha mengidentifikasi ciri – ciri pribadi para wirausahawan. Diantaranya yang paling sering diungkapkan adalah adanya kebutuhan untuk mencapai sesuatu ( achievement ).

Steinhoff dan John Burgess ( 1993: 38 ) mengemukakan beberapa karakteristik yang diperlukan untuk menjadi wirausaha yang berhasil yaitu meliputi :

1. Memiliki visi dan tujuan usaha yang jelas

2. Bersedia menanggung resiko waktu dan uang

3. Berencana, mengorganisir

4. Kerja keras sesuai dengan tingkat urgensinya

5. Mengembangkan hubungan dengan pelanggan, pemasok, pekerja dan yang 
      lainnya

6. Bertanggung jawab terhadap keberhasilan dan kegagalan


( Suryana, 2000: 10 ).
Selain mempunyai sikap diatas, seorang wirausaha harus mempunyai jiwa yang kokoh, batin yang tanang dan adapt mengatasi persoalan hidup dengan senantiasa berpegang teguh pada :
1. Harus siap menghadapi hidup ini apapun yang terjadi, 
2. Harus rela dengan kenyataan yang terjadi, 
3. Tak  boleh mempersulit diri, 
4. Evaluasi diri dan,
5. Allahlah satu – satunya penolong. ( Gymnastiar, 2000: 11 )

Kewirausahaan yang akan selalu bergelut dengan inivasi dan kreatifitas, adalah modal bagi wirausaha untuk mempertahankan perusahaan yang dimilikinya. Menurut Calor Noore yang dikutip oleh Suryana ( 2000: 35 ) bahwa :

” Kewirausahaan berkembang dan diawali dengan adanya inovasi, inovasi ini dipicu oleh faktor pribadi, lingkingan, dan sosiologi”.

Dalam lingkungan yang kompetitif, pengetahuan, keahlian dalam bidang perusahaan yang dilakukan mutlak diperlukan bagi seorang wirausaha, sebab bekal pengetahuan saja tidak cukup jika tidak dilengkapi dengan bekal keterampilan. Beberapa hasil penelitian terhadap usaha kecil menunjukan bahwa sebagian besar wirausaha yang berhasil cenderung memiliki tingkat keterampilan khusus yang cukup. Suryana (2000: 59) mengemukakan beberapa keterampilan yang perlu dimiliki itu adalah :

1. Keterampilan konseptual dalam mengatur strategi dan memperhitungkan 

resiko

2. Keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah

3. Keterampilan dalam memimpin dan mengelolanya

4. Keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi

5. Keterampilan teknik dalam bidang usaha yang dilakukan.

Pengetahuan, keterampilan dan kemampuan itulah yang membentuk kepribadian wirausaha, sehingga menjadi wirausaha tangguh yang tidak hanya handal dalam teori saja akan tetapi dalam praktek pun jauh lebih handal.

Berdasarkan sikap diatas Suryana ( 2000: 25 ) mengemukakan pula bahwa perilaku kewirausahaan adalah sebagai berikut :

1. Keinovasian, yaitu usaha untuk menciptakan, mengemukakan dan menerima 
ide baru

2. Keberanian menanggung resiko, yaitu usaha untuk menimbang dan mananggung resiko dalam mengambil keputusan dan menghadapi ketidakpastian

3. Kemampuan manajerial, yaitu usaha – usaha yang dilakukan untuk melaksanakan fungsi – fungsi manajemen yakni :

· usaha perencanaan

· usha untuk mengkoordinir

· usaha untuk menjaga kelancaran

·  usaha untu mengawasi dan mengevaluasi

4. Kepemimpinan, yaitu usaha yang dilakukan untuk memotivasi, melaksanakan, dan mengarahkan terhadap tujuan – tujuan usaha.

Sikap mental seorang wirausaha bukanlah sikap mental yang individualisme dan kapitalisme, karena tidak sesuai dengan kepribadian bangsa indonesia. Tetapi wirausaha sebagai manusia yang mempunyai sikap atau sifat keberanian, keutamaan, dan keteladanan untuk berdiri sendiri ( mandiri ) dalam melakukan usahanya.

Adapun Buchari Alma ( 2007: 270 ) mengemukakan sifat atau karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha yang sesuai dengan ajaran islam adalah :

1. Sifat taqwa tawakal, Dzikir dan syukur

2. Jujur

3. Niat suci dalam ibadah

4. Bangun subuh dan bekerja

5. Toleransi

6. Bezakat dan berinfak

7. Silaturahmi

Dari pendapat– pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik seorang wirausaha yakni mereka yang mampu berdiri sendiri, tidak berorientasi pada mencari kerja, berpandangan luas, menghargai waktu, mempunyai potensi untuk memperoleh prestasi kreatif, berani mengambil resiko serta tidak mempunyai sikap mental kapitalisme dan individualisme.

2.2.1. 
Faktor Pendukung dan Penghambat Kewirausahaan

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada uraian terdahulu, keberhasilan atau kegagalan wirausaha sangat tergantung pada kemampuan pribadi wirausaha itu sendiri. Seperti halnya Zimmener dalam buku kewirausahaan ( 2001: 39 ) mengemukakan bahwa seorang wirausaha gagal dalam menjalankan usahanya karena faktor :

1. Tidak kompeten dalam manajeril, tidak kompeten atau tidak memiliki kemempuan dan pengetahuan mengelola usaha merupakan penyebab utama membuat perusahaan kurang berhasil

2. Kurang berpengalaman baik dalam kemampuan teknik, kemampuan memvisualisasikan usaha, kemampuan dalam mengkoordinasikan, keterampilan dalam mengelila sumber daya manusia, maupun kemampuan mengintegrasikan operasi perusahaan

3. Kurang dapat mengendalikan keuangan, agar perusahaan dapat berhasil dengan baik, faktor paling utama dalam keuangan adalah memelihara aliran kas, mengatur pengeluaran dan penerimaan secara cermat. Kekeliruan dalam memelihara aliran kas akan menghabat opoerasional perusahaan dan mengakibatkan perusahaan tidak lancar

4. Gagal dalam perencanaan,perencanaan merupakan titik awal dari suatu kegiatan, sekali gagal dalam perencanaan maka akan mengalami kesulitan dalam pelaksanaan

5. Lokasi yang kurang memadai, lokasi usaha yang strategis merupakan faktor yang menentukan keberhasilan usaha. Lokasi yang tidak strategis dapat mengakibatkan perusahaan sukar beroperasi karena kurang efisien

6. Kurangnya pengawasan peralatan, pengawasan erat kaitannya dengan efisiensi dan efektivitas, kurang pengawasan dapat mengakibatkan penggunaan alat tidak efisien dan tidak efektif

7. Sikap yang kurang sungguh – sungguh dalam berusaha, sikap yang setengah – setengah terhadap usaha akan mengakibatkan usaha yang dilakukan  menjadi labil dan gagal. Dengan sikap setengah hati kemungkinan gagal akan sangat besar.

8. Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan atau transisi kewirausahaan, wirausaha yang kurang siap menghadapi dan melakukan perubahan, maka ia tidak akan ada jaminan untuk menjadi wirausaha yang berhasil. Keberhasilan dalam berwirausaha hanya bisa diperoleh apabila berani mengadakan perubahan dan mampu membuat peralihan setiap waktu.

2.2.2.
Keuntungan dan Kerugian Berwirausaha 

2.2.2.1.  Keuntungan Berwirausaha

 Peggy Lambing dan Charkes L Kuehl yang di kutip oleh Suryana ( 2000: 41 ) mengemukakan :

1. Otonom. Pengelolaan yang bebas dan tidak terikat membuat wirausahawan menjadi ” Boss” yang penuh kepuasan

2. Tantangan awal dan perasaan motif berprestasi. Tantangan awal atau perasaan bermotivasi yang tinggi merupakan hal yang menggembirakan. Peluang untuk mengembangkan konsep usaha yang dapat menghasilkan keuntungan sangat memotivasi wirausahawan.

3. Control Financial. Bebas dalam mengelola keuangan dan merasa sebagai keyakinan milik sendiri.

2.2.2.2.  Kerugian Berwirausaha

1. Pengorbanan personal. Pada awalnya wirausaha harus bekerja dengan memerlukan waktu yang lama dan sibuk. Sedikit sekali waktu untuk kepentingan keluarga, rekreasi. Hampir semua waktu dihabiskan untuk kegiatan bisnis

2. Bebas tanggung jawab. Wirausaha harus mengelola semua fungsi bisnis, baik pemasaran, keuangan, personil, pengadaan dan pelatihan

3. Kecilnya margin keuntungan dan kerugian dan kemungkinan gagal. Karena wirausaha menggunakan keuangan yang kecil dan keuangan milik sendiri, maka profit margin yang diperoleh akan relatif dan kemungkinan gagal juga ada.
2.3.
Konsep Keberhasilan Usaha

Seperti yang kita ketahui bahwa keberhasilan suatu usaha tidak mungkin diraih begitu saja, tetapi harus melalui beberapa tahapan. Adapun Suryana (2001: 38-39)mengemukakan bahwa untuk menjadi wirausaha yang sukses, pertama- tama harus memiliki ide atau visi bisnis ( business vision ) yang jelas, kemudian ada kemauan dan keberanian untuk menghadapi resiko baik waktu maupun uang.

Apabila ada kesiapan dalam menghadapi resiko, langkah berikutnya adalah membuat perencanaan usaha, mengorganisasikan dan menjalankannya. Agar usahanya berhasil, seorang wirausaha selain harus bekerja keras juga harus mampu mengembangkan hubungan dengan mitra usahanya ataupun semua pihak yang terkait dengan kepentingan perusahaan.

Sedangkan proses menuju keberhasilan wirausaha akan terlihat jelas dalam gambar berikut :
Gambar  2.2

Langkah Menuju Kewirausahaan Yang Berhasil










 Sumber : Suryana ( 2001: 38 ) 

Langkah awal dalam menuju suatu keberhasilan, seorang wirausaha terlebih dahulu harus mengetahui apa yang menjadi usahanya. Kemudian pahami juga apa yang sedang terjadi dalam usaha anda sendiri. Dalam hal ini seorang wirausaha harus tahu apa yang sedang dibutuhkan lingkungan dan fenomena apa yang sedang terjadi  sehingga usaha anda bisa menerobos dan bahkan diterima  minimal oleh lingkungan sekitar perusahaan anda. Karena lingkungan ini pada dasarnya merupakan titik fokus yang mempengaruhi usaha anda selain sikap anda sendiri.

Langkah terakhir setelah mengetahui apa yang diperlukan dan apa yang sedang terjadi maka selanjutnya anda tetapkan strategi yang tepat dan cepat untuk meraih pasar.

2.4. Hubungan Sikap Kewirausahaan dengan Keberhasilan Usaha

Berdasarkan pada uraian terdahulu, seseorang memiliki minat berwirausaha itu karena adanya suatu motif tertentu yaitu : motif  berprestasi ( achievement motive ). Sedangkan sebagai faktor dasar yang menjadikan  seseorang tersebut berwirausaha yaitu adanya kebutuhan yang harus dipenuhi,  dimana ini bukan hanya makan, minum, berpakaian, ataupun tempat tinggal / bernaung, tetapi kebutuhan ini bisa berupa kekuasaan, prestasi, ataupun kebutuhan untuk dihargai.

Seperti halnya David C. Mc Clelland yang dikutip oleh Suryana ( 2001: 34 ) mengemukakan bahwa kewirausahaan ( entrepreneurship )ditentukan oleh motif berprestasi ( achievement ), optimisme ( optimism ), sikap – sikap nilai ( value attitude ), dan status kewirausahaan ( entrepreneurial status ).

Sedangkan Suryana dalam buku kewirausahaan ( 2001: 27-28 ) mengelompokkan kebutuhan ( needs ) menjadi tiga, yakni :

1. Needs for achievement (n”Ach ) : the drive to excel, to achieve in relation to a set standard, to strive to succed

2. Need for power ( n”Pow) : the need to make other behave in away that they would not have behaved other wiswe

3. Need for affiliation (n”Aff) :the desire for friendly and close interpersonal relationship.
Kebutuhan berprestasi wirausaha (n”Ach), terlihat dalam bentuk tindakan untuk melakukan sesuatu yang lebih dan lebih efisien dibandingkan ebelumnya. Wirausaha yang memiliki motif  berprestasi tinggi pada umumnya memiliki ciri – ciri sebagai berikut :

a. Mau mengatasi sendiri kesulitan dan persoalan – persoalan yang  timbul pada dirinya

b. Selalu memerlukan umpan balik yang segara untuk melihat keberhasilan dan kegagalan 

c. Memiliki tanggung jawab personal yang tinggi

d. Berani menghadapi resiko dan penuh perhitungan

e. Menyukai tantangan dan melihat tantangan secara seimbang ( fifty – fifty ). Jika tugas yang diembannya sangat ringan , maka wirausaha merasa kurang tantangan, tetapi ia selalu menghindari tantangan yang paling sulit yang memungkinkan pencapaian keberhasilan sangat rendah.

Kebutuhan akan kekuasaan ( n”Pow ), yaitu hasrat untuk mempengaruhi, mengontrol, dan menguasai orang lain. Ciri umumnya adalah senang bersaing, berorientasi pada status, dan cenderung lebih berorientasi pada prestise dan ingin mempengaruhi orang lain. Kebutuhan untuk beraffiliasi ( n”Aff ), yaitu hasrat untuk diterima dan di sukai oleh orang lain. Wirausaha yang memiliki motivasi bersfiliasi tinggi lebih menyukai persahabatan, bekerja sama ketimbang persaingan, dan saling pengertian. Stepen P. Robbins mengungkapkan bahwa kebutuhan kedua dan ketigalah yang erat kaitannya dengan keberhasilan manajer, dimana manajer ini adalah para pedagang itu sendiri.

Untuk itu, dengan melihat peryataan diatas, sangat jelas bahwa seseorang akan bersikap sebagai wirausaha karena ada keinginan untuk memperoleh hasil sebagai prestasi dari wirausaha tersebut. Oleh karena itu, hubungan antara sikap kewirausahaan dengan keberhasilan usaha, Frederick Herzberg (2001: 28 ) dalam teori motivation hygiene mengemukakan bahwa hubungan individu terhadap pekerjaannya merupakan salah satu dasar yang sangat menentukan keberhasilan atau kegagalan seseorang.

Selanjutnya, Suryana mengemukakan bahwa ada dua faktor dasar motivasi yang menentukan keberhasilan kerja, yaitu faktor yang membuat orang merasa puas (statisfaction) dan faktor yang membuat orang merasa tidak puas (dissatisfaction).

Faktor internal yang membuat orang memperoleh kepuasan kerja (job satisfaction) meliputi prestasi (achievement), pengakuan (recognition), pekerjaan (the work it self), tanggung jawab (responsibility), kemajuan (advencement), dan kemungkinan berkembang (possibility of growth). Sedangkan faktor yang menentukan ketidak puasan (dissatisfaction) adalah upah, keamanan kerja, kondisi kerja, status, prosedur perusahaan, mutu pengendalian teknis, mutu hubungan interpersonal. 

Untuk itu prestasi dari seorang wirausaha ini erat kaitannya dengan kepuasan kerja yaitu perolehan keuntungan atau laba yang didapat dari banyaknya penjualan barang dan jasa. 
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